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ABSTRAK

Riza’i, Muhammad Muhsin, 2018. “Kemampuan Representasi Matematis dan
Kemandirian Belajar Siswa dalam Reciprocal Teaching dengan Resitasi dan
Self Assesement”. Tesis. Program Studi Pendidikan Matematika. Program
Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing | Prof. Dr. Kartono,
M.Si., Pembimbing Il Dr. Rochmad, M.Si.

Kata Kunci: Kemampuan Representasi Matematis, Kemandirian Belajar,
Reciprocal Teaching, Resitasi, Self Assesement.

Kemampuan representasi matematis adalah  kemampuan  dalam
mengkomunikasikan ide atau gagasan dalam bentuk gambar, persamaan
matematika, ataupun keduanya untuk menyelesaikan suatu persoalan dalam
pembelajaran. Selain itu, kemandirian belajar siswa juga diperlukan karena
berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Maka
diperlukan suatu inovasi pembelajaran yang mampu mengimprovisasi kemampuan
representasi matematis serta menumbuhkan kemandirian belajar, yaitu reciprocal
teaching dengan resitasi dan self assesment. Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
mengetahui  kualitas  reciprocal teaching dengan resitasi dan  self
assesment terhadap  kemampuan  representasi matematis  siswa, (2)
mendeskripsikan kemampuan representasi matematis ditinjau dari kemandirian
belajar siswa pada reciprocal teaching dengan resitasi dan self assesment; dan (3)
mengetahui pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan representasi
matematis siswa dengan Reciprocal Teaching dengan resitasi dan self assesment.

Penelitian ini berjenis mixed methode tipe concurred embedded design
dimana desain penelitian kuantitatif adalah quasi experiment. Subjek penelitian
adalah siswa kelas VIII A dan VIII B MTs Urwatil Wutsqo Jepara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas reciprocal teaching dengan
resitasi dan self assesment terhadap kemampuan representasi matematis siswa
termasuk dalam kategori baik. Dalam aspek kemampuan representasi matematis,
siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi mampu menguasai ketiga aspek
representasi matematis dengan baik. Siswa dengan kemandirian belajar sedang
mampu menguasai dua aspek representasi matematis dengan baik, dan penguasaan
satu aspek representasi matematis dengan kategori cukup. Sedangkan siswa yang
memiliki kemandirian belajar rendah hanya mampu menguasai satu aspek
kemampuan representasi matematis dengan baik, namun belum mampu menguasai
dua aspek representasi matematis lainnya. Selain itu, kemandirian belajar
berpengaruh positif terhadap kemampuan representasi matematis dalam reciprocal
teaching dengan resitasi dan self assesement.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru memberikan bimbingan
kepada siswa yang memiliki kemandirian belajar sedang dan rendah untuk selalu
melakukan self assesment pada setiap proses pembelajaran, serta memberikan
motivasi dengan meningkatkan kemandirian belajar dapat meningkatkan prestasi
belajar.
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ABSTRACT

Riza’i, Muhammad Muhsin, 2018. “The ability of Students Mathematical
Representation and Independent Learning in Reciprocal Teaching with
Recitation and Self Assessment”. Thesis. Mathematics Education Study
Program. Postgraduate Program. State University of Semarang. Supervisor |
Prof. Dr. Kartono, M.Si., Supervisor Il Dr. Rochmad, M.Si.

Keywords: Mathematical Representation Ability, Independent Learning,
Reciprocal Teaching, Recitation, Self Assesement.

Mathematical representation ability is the ability to communicate ideas or
ideas in the form of images, mathematical equations, or both to solve a problem in
learning. In addition, student learning independence is also needed because it
affects the success of students in the learning process. Therefore, we need a
learning innovation that is able to improvise the ability of mathematical
representation and foster independence of learning, namely reciprocal teaching with
recitation and self assessment. This research aims to: (1) determine the quality of
reciprocal teaching with recitation and self-assessment adap towards students'
mathematical representation ability, (2) describe the ability of mathematical
representation in terms of student learning independence in reciprocal teaching with
recitation and self assessment; and (3) knowing the effect of learning independence
on students' mathematical representation ability with Reciprocal Teaching with
recitation and self assessment.

This research was a mixed method type with concurred embedded design
where quantitative research design was quasi experiment. The research subjects
were students of grade VIII A dan VIII B MTs Urwatil Wutsqo Jepara.

The results of the research showed that the quality of reciprocal teaching with
recitation and self assessment on students' mathematical representation ability is in
good category. In the aspect of mathematical representation ability, students who
have high learning independence are able to master the three aspects of
mathematical representation well. Students with learning independence are able to
master two aspects of mathematical representation well, and mastering one aspect
of mathematical representation with enough categories. While students who have
low learning independence are only able to master one aspect of mathematical
representation skills well, but have not been able to master two other aspects of
mathematical representation. In addition, independent learning has a positive effect
on the ability of mathematical representation in reciprocal teaching with recitation
and self assessment.

Based on the results of the research, it is recommended that teachers provide
guidance to students who have moderate and low learning independence to always
do self-assessment in each learning process, as well as provide motivation by
increasing learning independence can improve learning achievement.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seperti yang diungkapkan Zevenbergen (2004:8) matematika adalah
bahasa simbol. Sehingga matematika terkesan sebagai ilmu abstrak yang butuh
pemahaman dalam mempelajarinya. Stenberg (2006:231) berpendapat bahwa
beberapa ide-ide abstrak menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa jika
direpresentasikan dalam bentuk gambar-gambar atau kata-kata. Kemampuan
merepresentasikan simbol dalam matematika tersebut perlu dikuasai oleh siswa
untuk menunjang pemahaman pembelajaran matematika. Hal ini juga terlihat pada
hasil penelitian Gagatsis & Elia (2004) yang memperlihatkan bahwa kemampuan
pemahaman dan representasi siswa yang cerdas merupakan kunci untuk
mendapatkan solusi memecahkan masalah yang tepat. Menurut Ramziah (2016)
representasi matematis merupakan bantuan dalam memahami konsep dan prinsip
matematika secara mendalam guna penyederhanaan penyelesaian masalah
matematika.

Representasi dapat diartikan sebagai suatu bentuk atau susunan yang dapat
menggambarkan, mewakili, atau melambangkan sesuatu dalam suatu cara
(Hwang, 2007). TIMSS tahun 2015 menerangkan bahwa siswa Indonesia lemah di
semua aspek konten matematika, termasuk dalam merepresentasikan ide atau
konsep matematik. Siswa belum mampu merepresentasikan ide-ide abstrak

kedalam bentuk gambar-gambar atau kata-kata agar mudah dipahami, sehingga



pemahaman matematika siswa belum tercapai secara maksimal. Padahal salah
satu kemampuan yang perlu dimiliki siswa dalam mempelajari matematika adalah
kemampuan representasi matematis.

Aristyo, Rochmad, & Kartono (2014) mengatakan bahwa untuk
mengerjakan soal matematika, siswa dituntut untuk menuliskan informasi apa
yang mereka ketahui dan apa yang diminta oleh soal untuk dikerjakan. Proses ini
membutuhkan kemampuan representasi matematis. Konstruksi representasi
matematis yang tepat akan memudahkan siswa dalam melakukan pemecahan
masalah. Suatu masalah yang rumit akan menjadi lebih sederhana jika
menggunakan representasi yang sesuai dengan permasalahan tersebut. Bilamana
siswa memiliki akses ke representasi-representasi dan gagasan-gagasan yang
mereka tampilkan, mereka memiliki sekumpulan alat yang siap secara signifikan
akan memperluas kapasitas mereka dalam berpikir matematis. (Farhan &
Retnawati, 2014)

Akan tetapi berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di
MTs. Urwatil Wutsqo Jepara, lebih dari 50% siswa masih kurang mampu
merepresentasikan ide-ide matematisnya pada suatu soal matematika dalam
bentuk gambar, simbol, maupun kata-kata agar lebih mudah dipahami untuk
menemukan suatu solusi dari suatu persoalan.

Guru matematika MTs. Urwatil Wutsqo Jepara menyatakan, kesulitan
tidak hanya dialami oleh siswa, tetapi juga dialami oleh guru dalam proses
pembelajaran. Guru mengalami kesulitan menciptakan pembelajaran yang mampu

merangsang dan memunculkan ide-ide matematis. Memunculkan ide-ide



matematis tentunya tidak semudah seperti hanya pemberian contoh, tetapi
bagaimana seharusnya guru dapat mengemas suatu pembelajaran untuk bisa
menumbuhkan ide-ide serta pengalaman belajar siswa sebagai proses yang harus
siswa lalui untuk menemukan solusi atas suatu persoalan yang dihadapi.

Selain memiliki kemampuan representasi matematis, diperlukan juga
kemandirian belajar siswa. Menurut Ningsih, Misdalina, & Marhamah (2017)
sikap bertanggung jawab terhadap tugas dalam pembelajaran merupakan salah
satu indikator dari kemandirian belajar siswa. Perlunya kemandirian belajar
khususnya pada individu yang belajar matematika didukung oleh hasil studi
seperti yang dikemukakan Wongsri, et al (2002) bahwa individu yang memiliki
kemandirian belajar tinggi cenderung belajar lebih baik, mampu memantau,
mengevaluasi, dan mengatur belajarnya secara efektif, menghemat waktu dalam
menyelesaikan tugasnya, mengatur waktu belajar secara efisien, dan memperoleh
skor yang tinggi. Pentingnya kemandirian belajar muncul sebagai jawaban
bagaimana seorang siswa dapat bertanggung jawab atas proses belajarnya sendiri.

Menurut Novalia & Rochmad (2017) pembelajaran matematika di sekolah
masih terpusat pada guru, sehingga posisi guru sangat dominan. Akibatnya,
kegiatan belajar mengajar lebih menekankan pada pengajaran dari pada
pembelajaran. Menurut Zaini & Marsigit (2014), salah satu penyebab rendahnya
kualitas pemahaman siswa dalam matematika adalah bahwa dalam pembelajaran
matematika, guru terlalu berkonsentrasi pada hal-hal prosedural dan mekanistik,
pembelajaran berpusat pada guru, konsep matematika disampaikan secara

informatif dan siswa dilatih menyelesaikan banyak soal tanpa pemahaman



mendalam. Podomi, & Jailani (2015) menambahkan bahwa siswa masih
bergantung pada guru dalam setiap pembelajaran terutama bahan pelajaran,
padahal mereka bisa mendapatkan bahan pelajaran itu dari sumber yang dimiliki,
terutama pada era sekarang banyak fasilitas yang dapat digunakan dalam belajar.

Proses belajar mengajar yang ada hanya merupakan transfer pengetahuan
dari guru ke siswa sehingga belajar matematika dimaknai dengan menghafal dan
mengingat rumus. Padahal belajar merupakan sebuah proses yang saling
berkesinambungan, yang memerlukan pemahaman yang baik untuk menunjang
pemahaman pada proses pembelajaran selanjutnya. Hal ini sesuai dengan Junita
(2016) yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika merupakan proses
konstruksi pengetahuan yang akan terus terjadi sampai ke jenjang yang lebih
tinggi.

Berdasarkan hasil observasi juga terlihat bahwa masih banyaknya siswa
yang belum mampu memahami sepenuhnya perintah soal, sehingga apabila guru
memberi soal untuk diselesaikan, siswa merasa kebingungan harus memulai dari
mana untuk menyelesaikan soal tersebut. Guru juga menyatakan bahwa sebagian
besar siswa kurang persiapan dalam menghadapi pembelajaran. Seharusnya
sebelum pembelajaran dimulai, siswa sudah mempersiapkan diri dengan
mempelajari materi terlebih dahulu, atau dengan kata lain siswa harus memiliki
kemandirian belajar, tetapi pada kenyataannya sebagaian besar siswa belum
melakukan hal tersebut.

Menurut Agoestanto (2012), salah satu model pembelajaran yang dapat

meningkatkan kemandirian belajar adalah reciprocal teaching. Hal tersebut



sejalan dengan Choo, et al. (2011) yang menyatakan bahwa, reciprocal teaching
mendorong siswa untuk lebih berperan aktif dalam kelompok dialog dan
membantu siswa secara personal dan tingkat kognitif dalam memahami materi
pelajaran. Hal ini berdasarkan asumsi bahwa pengetahuan dan pemahaman
merupakan hasil sosialisasi kreatif yang disusun melalui proses negosiasi antara
siswa dan guru atau sebaliknya.

Menurut Jeffrey & Allen, seperti yang dikutip oleh Omari & Weshah
(2010), menjelaskan dasar reciprocal teaching yang harus diperhatikan dalam
rangka mengembangkan kemampuan peserta didik untuk lebih reaktif terhadap
pengetahuan yang telah mereka miliki sebelumnya dan mengaplikasikannya
dalam situasi pembelajaran. Penerapan reciprocal teaching diharapkan juga
mampu menumbuhkan kemampuan representasi matematis siswa, karena dalam
pembelajaran tersebut memfasilitasi siswa untuk lebih aktif dan reaktif dalam
berdiskusi, dimana dalam diskusi mengharuskan setiap siswa mampu
menyampaikan kembali pengetahuan dan pemahamannya mengenai suatu materi.

Reciprocal teaching tersebut dipadukan dengan resitasi, Slameto (2003)
menyatakan bahwa resitasi adalah cara penyampaian bahan pelajaran dengan
memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di luar jadwal sekolah dalam
rentangan waktu tertentu dan hasilnya harus dipertanggung jawabkan kepada
guru. Melalui resitasi, proses belajar siswa akan terbimbing dan terarah, karena
disamping adanya diskusi antar siswa, bahan diskusinya sudah dirancang oleh

guru dalam mencapai tujuan pembelajaran melalui pemberian tugas tersebut.



Kemampuan setiap siswa dalam suatu kelompok diskusi pasti berbeda-
beda, diskusi dalam reciprocal teaching dengan resitasi diharapkan mampu saling
melengkapi pengetahuan antar anggota kelompok diskusi, dimana siswa yang
sudah menguasai materi membantu teman lain yang mengalami kesulitan. Untuk
itulah diperlukan kejujuran dari siswa yang merasa kurang menguasai untuk
mengakui kekurangannya tersebut. Untuk dapat menilai dan mengevaluasi
kekurangan tersebut diperlukan self assesment. Menurut Rolheiser & Ro0ss
sebagaimana dikutip oleh Noonan & Duncan (2005) self assesment didefinisikan
sebagai penilaian siswa terhadap kualitas belajarnya, berdasarkan bukti dan
kriteria eksplisit untuk tujuan melakukan proses belajar yang lebih baik di masa
depan.

Penerapan self asesment memberikan dampak yang baik terhadap siswa.
Adapun beberapa hal yang siswa rasakan diantaranya adalah siswa dapat belajar
mengetahui kekurangan atau kelebihan yang mereka miliki sehingga siswa dapat
memperbaiki diri setiap kali pertemuan pada pembelajaran; siswa dapat menilai
kepribadian diri sendiri; mereka juga percaya bahwa yang mereka lakukan suatu
saat nanti akan berguna untuk dirinya sendiri; siswa dapat mengetahui sifat
mereka; dan siswa juga belajar mengoreksi diri sendiri sehingga dapat belajar
memperbaiki kesalahan atau kelemahan yang mereka miliki.

Berdasarkan deskripsi di atas, maka penelitian ini akan menganalisis
masalah tentang kemampuan representasi matematis serta kualitas pembelajaran

matematika di kelas apabila ditinjau dari kemandirian belajar siswa. Model



pembelajaran yang akan diambil dalam penelitian ini adalah reciprocal teaching

dipadukan dengan resitasi dan self assesment.

1.2

Identifikasi Masalah

Dari beberapa permasalahan pada latar belakang dapat diidentifikasikan

beberapa masalah sebagai berikut.

a)

b)

d)

Kesulitan siswa dalam mengungkapkan ide-ide abstraknya dalam bentuk
representasi matematis.

Rendahnya kemandirian belajar siswa, sehingga siswa belum siap menerima
materi dalam pembelajaran.

Kesulitan guru untuk menerapkan pembelajaran yang dapat membantu siswa
dalam merepresentasikan ide-ide matematis mereka secara bebas dan
memfasilitasi kemandirian belajar.

Siswa yang belum memahami materi pelajaran bangun ruang sisi datar
biasanya hanya diam, tidak mau bertanya dan mengungkapkan kesulitannya,
sehingga guru mengalami kesulitan dalam mengevaluasi dan memperbaiki
proses pembelajaran.

Siswa masih mengalami kebingungan menilai kekurangan dan kelemahannya

dalam menerima suatu materi pembelajaran.

1.3 Cakupan Masalah

Cakupan masalah dengan judul “Kemampuan Representasi Matematis

Siswa dan Kemandirian Belajar Pada Reciprocal Teahing dengan Resitasi dan Self

Assesment” adalah sebagai berikut :



a) Objek penelitian adalah siswa kelas VIII MTs. Urwatil Wutsqo Jepara pada
materi bangun ruang sisi datar.

b) Menerapkan dan menguji kualitas reciprocal teaching dengan resitasi dan self
assesment pada pencapaian kemampuan representasi matematis siswa.

c) Menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa
pada reciprocal teaching dengan resitasi dan self assesment ditinjau dari
kemandirian belajar siswa.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
penelitian diuraikan sebagai berikut.

a) Bagaimana kualitas reciprocal teaching dengan resitasi dan self assesment
pada pencapaian kemampuan representasi matematis siswa?

b) Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa ditinjau dari
kemandirian belajar siswa pada reciprocal teaching dengan resitasi dan self
assesment?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut.

a) Mengetahui kualitas reciprocal teaching dengan resitasi dan self assesment
pada pencapaian kemampuan representasi matematis siswa.

b) Mengetahui pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan representasi

matematis siswa pada reciprocal teaching dengan resitasi dan self assesment.



c) Mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa ditinjau dari
kemandirian belajar pada reciprocal teaching dengan resitasi dan self
assesment.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini diuraikan
sebagai berikut:

a) Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan deskripsi mengenai
kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar siswa, sebelum dan
sesudah penerapan reciprocal teaching dengan resitasi dan self assesment.

b) Manfaat praktis

Diharapkan pula dalam penelitian ini mempunyai manfaat praktis sebagai
berikut.

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan yang
bermanfaat bagi siswa dan guru. Siswa mendapat pengalaman belajar yang
baik sehingga kemampuan representasi matematis dapat berkembang.

2) Informasi dan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif
metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam mengembangkan
kemampuan siswa dengan maksimal, khususnya mengembangkan
kemampuan representasi matematis.

3) Penelitian diharapkan sebagai pintu terhadap peneliti lainnya untuk melakukan
penelitian terhadap kemampuan representasi matematis yang berdasarkan oleh

faktor-faktor lainnya.
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1.7 Penegasan Istilah
1.7.1 Kemampuan Representasi Matematis

Menurut Rahmi sebagaimana dikutip oleh Kusrianto, Suhito, & Wuryanto
(2016) menyatakan bahwa representasi matematis adalah kemampuan siswa
mengkomunikasikan ide atau gagasan matematika yang dipelajari dengan cara
tertentu. Ragam representasi yang sering digunakan dalam mengkomunikasikan
ide-ide matematis antara lain adalah diagram (gambar) atau sajian benda konkrit,
tabel chart, pernyataan matematika, teks tertulis, ataupun kombinasi dari
semuanya.
1.7.2 Kemandirian belajar

Menurut Rachmayani (2014), Kemandirian adalah perilaku siswa dalam
mewujudkan kehendak atau keinginannya secara nyata dengan tidak bergantung
pada orang lain. Menurut Schunk & Zimmerman sebagaimana dikutip None
(2013:47) menggambarkan kemandirian belajar bahwa belajar itu sebagian besar
dari pengaruh membangun pikiran sendiri, perasaan, strategi, dan perilaku
pembelajar yang diorientasikan ke arah pencapaian tujuan belajar.
1.7.3 Reciprocal Teaching

Menurut Hasanah, Rochmad & Hidayah (2012) model reciprocal teaching
adalah suatu model pembelajaran yang membiasakan siswa dengan empat strategi
pemahaman mandiri, yakni menyimpulkan bahan ajar (summarizing), menyusun
pertanyaan dan menyelesaikannya (questioning), menjelaskan kembali

pengetahuan yang telah diperolehnya (clarifying), dan memprediksi (predicting).
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1.7.4 Resitasi

Slameto (2003) mengemukakan bahwa metode resitasi adalah cara
penyampaian bahan pelajaran dengan memberikan tugas kepada siswa untuk
dikerjakan di luar jadwal sekolah dalam rentangan waktu tertentu dan hasilnya
harus dipertanggung jawabkan kepada guru. Metode resitasi adalah metode
penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan
kegiatan belajar.
1.7.5 Self Asessment

Menurut Rolheiser dan Ross sebagaimana dikutip oleh Noonan & Duncan
(2005) self assesment didefinisikan sebagai penilaian siswa terhadap kualitas
belajarnya, berdasarkan bukti dan Kkriteria eksplisit untuk tujuan melakukan proses
belajar yang lebih baik di masa depan.
1.7.6 Reciprocal Teaching dengan Resitasi dan Self Assesment

Reciprocal teaching menurut Hasanah, Rochmad & Hidayah (2012)
adalah suatu model pembelajaran yang membiasakan siswa dengan empat strategi
pemahaman mandiri yakni summarizing, questioning, clarifying, dan predicting.
Supaya reciprocal teaching dapat berjalan dengan maksimal sesuai tujuan
pembelajaran, guru mengarahkan dan membimbing dengan menggunakan metode
resitasi. Menurut Aditya (2016) metode resitasi adalah pemberian tugas kepada
siswa di luar jadwal pelajaran yang pada akhirnya dipertanggung jawabkan
kepada guru yang bersangkutan. Siswa harus jujur dalam menilai kekurangan dan
kelemahan selama proses pembelajaran, untuk mengetahui kekurangannya

tersebut diperlukan self assesment. Self assesment didefinisikan berbagai
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mekanisme dan teknik yang dilakukan oleh siswa dalam menggambarkan atau

menilai serta mengevaluasi kualitas dari proses belajar dan hasil belajar mereka

sendiri (Panadero et al., 2016).

1.7.7 Kualitas Pembelajaran

Pada penelitian ini pengukuran kualitas pembelajaran menggunakan tiga

domain kualitas menurut Danielson (2013) yaitu (1) Planning and preparation,

(2) Classroom environment and instruction, (3) Profesional responsibilities.

Reciprocal teaching dengan resitasi dan self assesment ini dikatakan berkualitas

jika memenuhi kriteria sebagai berikut.

1.

Perencanaan proses pembelajaran, dalam hal ini adalah perangkat
pembelajaran dan instrumen penelitian, dalam kriteria minimal baik oleh para
validator ahli.

Pelaksanaan proses pembelajaran, dalam hal ini adalah hasil observasi
keterlaksanaan RPP dalam kriteria minimal baik.

Kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh reciprocal
teaching dengan resitasi dan self assesment mencapai ketuntasan sebesar >
75%.

Rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh
reciprocal teaching dengan resitasi dan self assesment lebih dari rata-rata tes
kemampuan awal.

Proporsi  ketuntasan kemampuan representasi matematis siswa yang

memperoleh reciprocal teaching dengan resitasi dan self assesment lebih
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tinggi dibandingkan proporsi ketuntasan kemampuan representasi matematis
siswa yang memperoleh reciprocal teaching.

Rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh
reciprocal teaching dengan resitasi dan self assesment lebih tinggi
dibandingkan rata-rata kemampuan representasi matematis siswa Yyang
memperoleh reciprocal teaching.

Kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap kemampuan representasi

matematis siswa pada reciprocal teaching dengan resitasi dan self assessment.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORITIS, KERANGKA
BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Kemampuan Representasi Matematis

Menurut NCTM (2000) ide-ide atau gagasan matematis dapat
direpresentasikan dalam berbagai cara yaitu gambar, bahan konkrit, tabel, grafik,
bilangan dan simbol. Menurut Teori Piaget (Suherman, 2003) representasi
terbentuk dan berkembang melalui adaptasi dengan lingkungannya, sehingga
membentuk suatu pola penalaran tertentu dalam pikiran siswa. Hal tersebut serupa
dengan Yuniawatika (2011) yang menyatakan bahwa pemahaman matematika
melalui representasi adalah dengan mendorong siswa menemukan dan membuat
suatu representasi sebagai alat atau cara berfikir dalam mengkomunikasikan
gagasan matematika dari abstrak menuju konkrit. Representasi tersebut dapat
membantu siswa untuk mengorganisasikan pikiran, memudahkan pemahaman,
serta memfokuskannya pada hal-hal esensial dari masalah matematis yang
dihadapi.

Alhaddad (Afandi, 2013) mengemukakan bahwa konstruksi representasi
matematis yang tepat akan memudahkan siswa dalam melakukan pemecahan
masalah. Suatu masalah yang rumit akan menjadi lebih sederhana jika
menggunakan representasi yang sesuai dengan permasalahan tersebut, sebaliknya
konstruksi representasi yang keliru membuat masalah menjadi sukar untuk

dipecahkan.
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Menurut Nadia, Waluya, & Isnarto (2017) representasi matematis
merupakan suatu hal yang selalu muncul ketika seseorang mempelajari
matematika pada semua tingkatan pendidikan. Boose (2006) menyatakan
kebanyakan pendidik dan peneliti sepakat bahwa kunci untuk memahami,
mengkomunikasikan dan mengoperasikan konsep matematika secara efektif
terkait dengan melakukan pengubahan diantara representasi-representasi yang
berupa grafik, tabel, simbol dan verbal. Menurut Inayah (2018) representasi
sebagai alat yang digunakan seseorang untuk mengkomunikasikan jawaban atau
gagasan matematis yang bersangkutan.

Halat & Peker (2011:2) menyatakan bahwa guru dapat memberikan
pembelajaran dengan mengajarkan konsep matematika yang abstrak, walaupun
pada dasarnya siswa lebih mudah memahami konsep yang konkret tetapi dengan
menggunakan simbol dan notasi matematika siswa dapat merepresentasikan
pemahamannya. Hal tersebut ditegaskan Yazid (2012) dalam Narulita, Mulyono,
& Sunarmi (2013) yang menyatakan bahwa representasi bertujuan untuk
mempermudah peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika yang
bersifat abstrak menjadi lebih konkrit pada peserta didik.

Representasi matematis sebagai solusi dapat disajikan dalam berbagai
bentuk yaitu, (1) representasi visual, (2) persamaan matematis, (3) kata-kata/teks
tertulis. Zhe (2012) mengungkapkan beberapa bentuk representasi matematis yang
dapat dilakukan untuk menemukan suatu solusi dalam tugas matematika yaitu (1)
visual representation, yaitu menyajikan kembali data atau informasi dalam bentuk

diagram, grafik, atau tabel; (2) verbal representation, yaitu menuliskan langkah-
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langkah penyelesaian tugas matematika dengan kata-kata; (3) symbolic
representation, yaitu membuat persamaan atau model matematis dari suatu tugas
yang diberikan.

Zhe (2012) menjelaskan beberapa indikator dari bentuk representasi

matematis.
Tabel 2.1 : indikator kemampuan representasi matematis
No Aspek Representasi Indikator
1 Visual representation 1. Menyajikan kembali data atau informasi
(berupa kata-kata atau dari suatu representasi
verbal, tulisan, dan 2. Menggunakan representasi visual untuk
gambar) menyelesaikan masalah

3. Menggambarkan dalam bentuk kata-kata
atau verbal dan tulisan untuk menjelaskan
masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya

4. Mengkomunikasikan ide matematika ke
dalam gambar

2 Symbolic 5. Membuat persamaan  atau model
representation matematika ~ (ide  matematis)  dari
representasi yang telah dibuat
6. Membuat hubungan dari suaatu pola
bilangan
7. Menyelesaikan tugas dengan melibatkan
persamaan atau model matematika

3 Verbal representation 8. Membuat situasi masalah berdasarkan data
atau representasi yang diberikan

9. Menuliskan  representasi  penyelesaian
masalah matematika dengan kata-kata

10. Menjawab soal dengan menggunakan kata-
kata atau teks tertulis

Indikator-indikator representasi matematis pada Tabel 2.1 diatas memiliki
hubungan saling bebas. Tiap representasi yang diuji yaitu visual representation,
symbolic representation, dan verbal representation; tidak bersyarat satu sama

lainnya. Akan tetapi sangat mungkin adanya irisan diantara jenis representasi
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tersebut. dalam penelitian ini, kemampuan representasi menggunakan indikator
yang diungkapkan oleh Zhe (2012) tersebut.
2.1.2 Kemandirian Belajar

Menurut Rachmayani (2014) Kemandirian adalah perilaku siswa dalam
mewujudkan kehendak atau keinginannya secara nyata dengan tidak bergantung
pada orang lain. Sedangkan menurut Zimmerman (2000: 14) kemandirian belajar
adalah pemikiran, perasaan, dan tindakan yang dihasilkan sendiri dan
direncanakan secara siklis disesuaikan dengan pencapaian tujuan pribadi. Hasil
penelitian Richardson, Abraham, & Bond (2012) menunjukkan bahwa
penggunaan strategi kemandirian belajar adalah prediktor yang sangat signifikan
untuk prestasi akademik. Rohman, Suyitno, & Hindarto (2012) menyatakan
bahwa kemandirian belajar siswa dipandang sebagai hal yang sangat penting
untuk mengefektifkan pembelajaran, ketika siswa kurang tertarik terhadap
pembelajaran, maka akan mempengaruhi cara mereka bereaksi atau
memperhatikan penjelasan guru.

Menurut Schunk & Zimmerman sebagaimana dikutip None (2013: 47)
menggambarkan kemandirian belajar, bahwa belajar itu sebagian besar dari
pengaruh membangun pikiran sendiri, perasaan, strategi, dan perilaku pembelajar
yang diorientasikan ke arah pencapaian tujuan belajar. Dari beberapa pendapat
diatas dapat diambil kesimpulan bahwa kemandirian belajar adalah pemikiran dan
tindakan siswa dalam membangun pengetahuan untuk mencapai suatu tujuan

belajar dengan tidak bergantung kepada orang lain.
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Purnamasari dalam Lestari, Dwijanto, & Hendikawati (2016)
menambahkan bahwa pembelajaran harus mampu mengkondisikan peserta didik
untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan baru yang tidak diterima begitu
saja dari penjelasan guru melainkan harus mampu membangun sendiri konsep dan
prinsip yang dipelajari. Kondisi tersebut membutuhkan kemandirian belajar yang
dapat terbentuk dari pembelajaran yang biasa dilakukan. Menurut Muhtadi &
Sukirwan (2017) siswa yang memiliki kemandirian dalam belajar akan
merencanakan untuk belajar didasarkan pada hasil evaluasi hasil dan proses
sebelumnya, memilih strategi dan melaksanakan perencanaan yang sudah dibuat,
melaksanakan pemantauan atau pengontrolan diri terhadap tindakan, sikap, dan
motivasi, dan melakukan evaluasi terhadap hasil belajarnya.

Menurut Schunk & Zimmerman (Saputra, 2017), terdapat tiga tahap siklus
kemandirian belajar yaitu perencanaan belajar seseorang, monitoring kemajuan
saat menerapkan rencana, dan mengevaluasi hasil. Selanjutnya Zimmerman
mengemukakan terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar,
yaitu faktor pribadi, faktor perilaku, dan faktor lingkungan. Kemandirian belajar
adalah suatu proses yang berkelanjutan dan harus dilaksanakan secara konsisten
oleh siswa agar tujuan belajar dapat tercapai dengan maksimal.

Menurut Djamarah sebagaimana dikutip Hendriana, Rohaeti & Sumarmo
(2017:230) mengemukakan beberapa indikator kemandirian belajar sebagali
berikut: 1) kesadaran akan tujuan belajar yang membuat belajar menjadi lebih
terarah, terkonsentrasi, dan dapat bertahan dalam waktu yang lama; 2) kesadaran

akan tanggung jawab belajar; 3) kekontinuan belajar atau belajar yang
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berkesinambungan, yang akan membentuk kebiasaan belajar secara teratur; 4)
keaktifan belajar, melalui belajar secara aktif melalui membaca dari berbagai
sumber, menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya,
aktif dan kreatif dalam kerja kelompok, dan aktif bertanya ketika ada hal-hal yang
belum jelas; 5) efisiensi belajar, yang melukiskan pengaturan waktu belajar sesuai
dengan kedalaman dan keluasan bahan pelajaran.

Sedangkan menurut Mulyana (2016) sebagaimana dikutip Hendriana,
Rohaeti & Sumarmo (2017:237) indikator kemandirian belajar adalah sebagai
berikut: 1) inisiatif belajar; 2) mendiagnosa kebutuhan belajar; 3) menetapkan
tujuan/target belajar; 4) memandang Kkesulitan sebagai tantangan; 5)
memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan; 6) memilih, menerapkan
strategi belajar; 7) mengevaluasi proses dan hasil belajar; 8) self-efficacy/
kemampuan diri.

Dalam penelitian ini, untuk mengukur peningkatan kemandirian dalam
belajar siswa ditentukan dengan terpenuhinya 8 (lima) indikator menurut Mulyana
(2016). Indikator tersebut kemudian dikembangkan menjadi beberapa sub
indikator dan dituangkan dalam bentuk lembar angket kemandirian belajar siswa.
2.1.3 Reciprocal Teaching

Strategi  pembelajaran  reciprocal teaching merupakan strategi
pembelajaran menggunakan dialog secara timbal balik, yang menekankan
pemahaman mandiri dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, dilakukan
secara kelompok dengan aktivitas kunci yaitu: questioning (bertanya), clarifying

(mengklarifikasi), predicting (memprediksi) dan summarizing (merangkum).
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(Andayani, 2016). Reciprocal teaching dapat mengeksplorasi kemampuan siswa
dan menekankan adanya aktivitas serta interaksi diantara peserta didik untuk
saling memotivasi dan membantu dalam menguasai materi pelajaran guna
mencapai prestasi yang maksimal (Vahlia & Sudarman, 2015).

Brown & Palinscar dalam Doolittle, et al (2006), mengemukakan
pengertian reciprocal teaching adalah strategi pembelajaran yang berdasar pada
pemodelan dan petunjuk praktis, yakni instruktur, guru, atau dosen mula-mula
menjadi model dan kemudian secara bertahap tanggung jawab menjadi model
beralih pada siswa. Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat diketahui bahwa
reciprocal teaching menuntut siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran dengan
cara berdiskusi dengan teman, dengan berdiskusi diharapkan ~mampu
memaksimalkan proses belajar siswa.

Menurut Palinscar & Brown sebagaimana dikutip Nerru, Mariani, &
Cahyono (2013) menunjukkan bahwa reciprocal teaching adalah salah satu
metode yang paling efektif untuk mengembangkan kognitif dan metakognitif
proses bagi siswa karena mencakup organisasi prosedur yang memungkinkan
mereka untuk memilih strategi perencanaan, pengendalian dan mengevaluasi
dengan langkah mereka sendiri.

Menurut Palincsar & Brown sebagaimana dikutip Rochmad & Masrukhan
(2016) pada reciprocal teaching, awalnya guru menunjukkan kegiatan
summarizing, questioning, clarifying, dan predicting. Dalam reciprocal teaching
lebih mengedapankan kerja kelompok yang didesain menggunakan aspek-aspek

reciprocal yaitu meringkas (summaries), menanya (question), menjelaskan
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(clarify), dan memprediksi (predict). Hal ini sejalan dengan Hasanah, Rochmad,
& Hidayah (2012) yang menyatakan bahwa reciprocal teaching adalah suatu
model pembelajaran yang membiasakan siswa dengan empat strategi pemahaman
mandiri, yakni : menyimpulkan bahan ajar (summarizing), menyusun pertanyaan
dan menyelesaikannya (questioning), menjelaskan kembali pengetahuan yang
telah diperolehnya (clarifying), dan memprediksi (predicting).

Menurut Rosenshine & Meister dalam Ghorbani et al. (2013), terdapat
empat langkah penting dalam reciprocal teaching :

a. Strategi pembelajaran langsung

b. Menggunakan pengetahuan untuk menyelesaikan permasalahan
c. Bimbingan dari guru

d. Strategi tutor sebaya

Pelaksanaan reciprocal teaching, siswa tidak harus selalu bergantung
kepada guru dalam belajarnya. Model ini memberikan kesempatan dan
keleluasaan kepada siswa untuk menggunakan kemampuan berfikir kritisnya
secara mandiri maupun bersama-sama, karena siswa dibisaakan untuk mampu
membuat kesimpulan dari suatu konsep dan menjelaskan kembali pengetahuan
yang diperolehnya kepada teman-temannya. (Sadiyono, 2014).

Reciprocal teaching melatih siswa dalam merepresentasikan idenya karena
orientasi pembelajarannya adalah investigasi dan penemuan. Melalui menemukan
dan menyelidiki sendiri konsep yang sedang dipelajari, siswa akan lebih mudah
dalam mengingat suatu konsep. Pengertian siswa tentang suatu konsep, melatih

kemampuan siswa belajar mandiri sehingga kemampuan dalam belajar mandiri
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dapat ditingkatkan. Selain itu juga reciprocal teaching melatih siswa untuk
menjelaskan kembali materi yang dipelajari kepada temannya.

Menurut Aris (2014:153) kelebihan reciprocal teaching adalah sebagai
berikut : 1) Mengembangkan kreativitas siswa. 2) Memupuk kerja sama antar
siswa. 3) Siswa belajar dengan mengerti. 4) Karena belajar dengan mengerti,
siswa tidak mudah lupa. 5) Siswa belajar dengan mandiri. 6) Siswa termotivasi
untuk belajar. 6) Menumbuhkan bakat siswa terutama dalam berbicara dan
mengembangkan sikap. 7) Siswa lebih memerhatikan pelajaran menghayati
sendiri. 8) Memupuk keberanian berpendapat dan berbicara di depan kelas. 9)
Melatih siswa untuk menganalisis masalah dan mengambil kesimpulan dalam
waktu singkat. 10) Menumbuhkan sikap menghargai guru karena siswa akan
merasakan perasaan guru pada saat mengadakan pembelajaran terutama pada saat
siswa ramai atau kurang memerhatikan. 11) Dapat digunakan untuk materi
pelajaran yang banyak dan alokasi waktu yang terbatas.

2.1.4 Resitasi

Salah satu jenis metode yang dapat diterapkan dalam proses belajar
mengajar, dimana metode tersebut mampu melibatkan siswa secara aktif guna
menunjang kelancaran proses belajar mengajar adalah metode resitasi (metode
penugasan). Metode resitasi adalah cara mengajar yang dilakukan dengan jalan
memberi tugas khusus kepada siswa untuk mengerjakan sesuatu di luar jam
pelajaran. Pelaksanaanya bisa di rumah, sekolah, perpustakaan, dan tempat

lainnya. (Sudjana, 2005: 81).
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Menurut Aditya (2016) resitasi merupakan suatu metode mengajar dimana
guru membebankan suatu tugas, kemudian siswa harus mempertanggung
jawabkan hasil tugas tersebut. Menurut Djamarah & Zain (2006:85), Metode
resitasi adalah metode penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu
agar siswa melakukan kegiatan belajar. Masalah tugas yang diberikan siswa dapat
dilakukan di kelas, di halaman sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, di
bengkel, di rumah siswa atau dimana saja asal tugas itu dapat dikerjakan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa resitasi
adalah pemberian tugas tertentu kepada siswa untuk dikerjakan diluar jam
pelajaran sekolah untuk merangsang siswa supaya terbiasa belajar secara mandiri
dan hasil pekerjaan siswa tersebut harus dipertanggung jawabkan kepada guru
sesuai waktu yang telah ditentukan.

Menurut Prasetyo, Rosana, & Wilujeng (2013) dengan metode resitasi
diharapkan proses pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai. Hal ini disebabkan dengan pemberian tugas kepada siswa, siswa
dapat aktif mencari sumber belajar dan akan lebih banyak belajar, disamping itu
juga, resitasi menuntut pertanggung jawaban dari siswa terhadap tugas yang
mereka kerjakan, dengan cara mempresentasikan hasil tugas yang dikerjakan di
depan kelas. Dengan metode tersebut, proses pembelajaran dapat berlangsung
dengan baik, yakni siswa tidak terfokus mendapatkan pengetahuan dari apa yang
dijelaskan oleh guru tetapi siswa dapat aktif mencari sumber belajar yang tidak

hanya terfokus pada guru.
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Sudirman (1984:142) menguraikan kelebihan penerapan metode resitasi
dalam proses belajar mengajar, yakni : 1) Tugas lebih merangsang siswa untuk
untuk belajar lebih banyak, baik pada waktu di kelas maupun di luar kelas.
Metode ini dapat mengembangkan kemandirian siswa yang diperlukan kehidupan
kelak. 2) Tugas dapat lebih meyakinkan tentang apa yang dipelajari dari guru,
lebih memperdalam, memperkaya atau memperluas pandangan tentang apa yang
dipelajari. 3) Tugas dapat membina kebiasaan siswa untuk mencari dan mengolah
sendiri informasi dan komunikasi. 3) Metode ini dapat membuat siswa bergairah
dalam belajar karena kegiatan belajar dilakukan dengan berbagai variasi sehingga
tidak membosankan.

2.1.5 Teori Belajar yang Mendukung Reciprocal Teaching dengan Resitasi
2.1.5.1 Teori Belajar Vygotsky

Vygotsky sebagaimana dikutip oleh Trianto (2012) berpendapat bahwa
siswa membentuk pengetahuan sebagai hasil dari pikiran dan kegiatan siswa
sendiri melalui bahasa. Teori Vygotsky ini, lebih menekankan pada aspek sosial
dari pembelajaran. Penafsiran terkini terhadap ide-ide Vygotsky adalah siswa
seharusnya diberi tugas-tugas kompleks, sulit, dan realistik kemudian diberi
bantuan secukupnya untuk menyelesaikan tugas-tugas itu. Menurut Trianto
(2012), Vygotsky menyatakan terdapat empat pinsip kunci dari teori Vygotsky,
yaitu: (1) Penekanan pada hakikat sosiokultural dari pembelajaran (the
sociocultural nature of learning), (2) Zona perkembangan terdekat (zone of
proximal development), (3) Pemagangan kognitif (cognitive apprenticenship), dan

(4) Perancah (scaffolding).
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Prinsip pertama, Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dengan
orang lain (orang dewasa dan teman sebaya yang lebih mampu) dalam proses
pembelajaran. Prinsip kedua dari Vygotsky adalah ide bahwa siswa belajar paling
baik apabila berada dalam zona perkembangan terdekat (ZPD) mereka, yaitu
tingkat perkembangan sedikit di atas tingkat perkembangan anak saat ini. Prinsip
ketiga dari teori Vygotsky adalah menekankan pada kedua-duanya, hakikat sosial
dari belajar dan zona perkembangan. Siswa dapat menemukan sendiri solusi dari
permasalahan melalui bimbingan dari teman sebaya atau pakar. Prinsip keempat,
Vygotsky memunculkan konsep scaffolding, yaitu memberikan sejumlah besar
bantuan kepada siswa selama tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian
mengurangi bantuan tersebut, selanjutnya memberi kesempatan kepada siswa
untuk mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah ia dapat
melakukannya. Bantuan tersebut dapat berupa bimbingan atau petunjuk,
peringatan, dorongan, ataupun yang lainnya.

Keterkaitan teori belajar Vygotsky dalam penelitian ini adalah pada
interaksi sosial yang muncul dalam langkah-langkah reciprocal teaching dengan
resitasi, dimana siswa diminta untuk bekerja sama dalam suatu kelompok kecil
untuk menyelesaikan suatu tugas diluar jam pelajaran, dengan kerja sama tersebut
maka akan terjadi interaksi sosial. Interaksi sosial dengan diskusi dan kerja sama
dalam kelompok tersebut akan mengubah cara pandang siswa dalam menghadapi
suatu persoalan matematika, merangsang siswa untuk selalu berfikir kritis mencari
solusi dari berbagai permasalahan matematika dan terciptanya kemandirian

belajar sehingga diharapkan memunculkan ide-ide matematis yang nantinya dapat
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diungkapkan dalam bentuk representasi matematis. Guru dalam pembelajaran
berperan sebagai fasilitator serta pemberi scaffolding. Adanya scaffolding dari
guru berupa pertanyaan-pertanyaan yang disajikan dalam bentuk bahan ajar
diharapkan dapat memancing siswa untuk mengungkapkan ide-ide mereka ke
dalam bentuk representasi matematis guna menemukan suatu solusi akan suatu
persoalan matematika.

2.1.5.2 Teori Belajar Van Hiele

Van Hiele sebagaimana dikutip oleh Suherman (2003) mengemukakan
teori pengajaran yang dikhususkan pada geometri. Materi pelajaran matematika
yang digunakan sebagai materi penelitian adalah bangun ruang sisi datar yang
termasuk dalam materi geometri. Ada tiga unsur utama dalam pengajaran
matematika menurut Van Hiele, yaitu waktu, materi pengajaran dan metode
pengajaran yang diterapkan. Apabila hal ini diperhatikan dan dijalankan secara
baik akan meningkatkan kemampuan berpikir siswa kepada tingkatan yang lebih
tinggi. Lima tahap belajar geometri menurut Van Hiele sebagaimana dikutip oleh
Orton (2004) adalah 1) Visualisasi; 2) Analisis; 3) Abstraksi atau Deduksi
Informal (pengurutan); 4) Deduksi; 5) Rigor (akurasi).

Keterkaitan teori belajar Van Hiele dalam penelitian ini adalah pada lima
tahap belajar geometri dengan strategi pembelajaran reciprocal teaching. Tahap
visualisasi menurut Van Hiele adalah tahap pengenalan awal, dimana siswa
diberikan suatu model geometri (bangun rung sisi datar) sebagai gambaran awal,
hal tersebut berkaitan dengan strategi summarizing pada reciprocal teaching.

Tahap analisis adalah tahap dimana siswa sudah mulai mengenal sifat-sifat
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bangun ruang sisi datar yang diamati, sedangkan tahap deduksi informal adalah
tahap dimana siswa sudah mampu berfikir deduktif, namun kemampuan ini belum
berkembang secara penuh. Misalnya siswa sudah memahami bahwa kubus adalah
balok juga, tetapi siswa belum bisa memahami secara menyeluruh. Tahap analisis
dan deduksi informal tersebut bersesuaian dengan strategi questioning pada
reciprocal teaching, pada strategi questioning siswa diminta untuk bertanya
mengenai pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran sehingga akan
melatih siswa berfikir kritis.

Tahap deduksi menurut Van Hiele adalah tahap dimana siswa sudah
mampu menarik kesimpulan secara deduktif, yaitu menarik kesimpulan dari hal-
hal yang bersifat umum menuju menuju hal-hal yang bersifat khusus. Tahap
deduktif berkaitan dengan strategi clarifying pada reciprocal teaching. Sedangkan
tahap tahap akurasi adalah tahap dimana siswa sudah memahami teori, definisi
dan sifat bangun ruang sisi datar dengan baik, tahap akurasi ini berkaitan dengan
strategi predicting pada reciprocal teaching, dimana dalam strategi ini siswa
sudah mampu memprediksi jawaban dari pertanyaan dengan mengaitkan teori
yang sudah dipahami sebelumnya.

2.1.6 Self-Assesment

Perubahan paradigma pendidikan dari teacher centered ke arah student
centered tidak hanya membawa dampak terhadap metode dan aktivitas belajar,
akan tetapi juga terhadap cara penilaian hasil belajar. Menurut Mardhiyana, &
Jailani (2017) Penilaian merupakan bagian yang sangat penting dan tidak bisa

dipisahkan dari kegiatan pembelajaran
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Self assessment merupakan cara penilaian hasil belajar yang berpusat pada
siswa. Boud (Zulrahman, 2007) mengungkapkan bahwa self assessment adalah
keterlibatan siswa dalam mengidentifikasi kriteria atau standar untuk diterapkan
dalam pembelajaran dan membuat keputusan mengenai pencapaian kriteria dan
standar tersebut. Suwandi (Astuti, Kartono, & Wardono, 2018) menyatakan
bahwa self assesment adalah suatu teknik penilaian di mana siswa diminta untuk
menilai dirinya sendiri yang berkaitan dengan status, proses dan tingkat
pencapaian kompetensi yang dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu.

Burgess (2009) mengungkapkan bahwa self assessment merupakan
penilaian yang melibatkan siswa untuk memonitor dan menilai tentang belajarnya.
Race (2001) mengungkapkan bahwa proses keterlibatan siswa dalam penilaian
merupakan hal yang penting dikarenakan secara alami siswa sudah dapat
melakukan self assessment. Menurut Suarta, Hardika, Sanjaya, & Arjana (2015)
melalui self assesment siswa dapat melihat kelebihan maupun kekurangannya,
untuk selanjutnya kekurangan ini menjadi tujuan perbaikan (improvement goal).
Penilaian guru tidak cukup valid, reliabel, dan transparan untuk memperdalam
pengalaman dalam belajar siswa, membiasakan siswa menilai, melatih siswa
menjadi pembelajar mandiri, melatin siswa menjadi lifelong learner, dan
membantu siswa memperoleh feedback dari hasil pembelajaran yang lebih
banyak.

Dengan demikian, siswa lebih bertanggung jawab terhadap proses dan
pencapaian tujuan belajarnya. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa self

assesment berpengaruh terhadap pembelajaran siswa, misalnya hasil penelitian
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Topping (2003) menyimpulkan bahwa ada bukti bahwa self assesment dapat
menghasilkan perbaikan dalam efektivitas dan kualitas pembelajaran. Self
assesment tidak hanya mempengaruhi fase refleksi diri, tetapi juga tahap
pemikiran sebelumnya, misalnya saat memberi siswa kriteria penilaian, sehingga
mereka dapat menetapkan tujuan yang realistis untuk tugas tersebut dan fase
kinerja, tahap observasi dapat dilakukan dengan lebih akurat, karena ada
pemahaman yang lebih jelas tentang hasil akhir pembelajaran. (Andrade, 2010;
Panadero, Alonso, & Reche, 2013).

2.1.7 Reciprocal Teaching dengan Resitasi dan Self Assesment

Hasil penelitian Yang (2010) menunjukkan bahwa reciprocal teaching
sangat membantu guru untuk mendorong siswa saling berinteraksi. Hal ini sesuai
dengan Untayana, & Harta (2016) yang menyatakan bahwa keberhasilan
pencapaian tujuan pembelajaran sangat bergantung pada proses pembelajaran
yang dilakukan oleh guru di kelas, karena proses pembelajaran adalah proses
dimana guru dan siswa berinteraksi secara langsung. Menurut Rosenshine (1994)
terdapat empat langkah penting dalam pelaksanaan reciprocal teaching, yaitu : 1)
Pembelajaran langsung; 2) Belajar mandiri dari bahan ajar; 3) Bimbingan dari
guru; 4) Diskusi antar siswa dalam belajar.

Adapun teknik pelaksanaan reciprocal teaching ketika kegiatan belajar
mengajar di kelas, menurut Palinscar dan Brown, sebagaimana dikutip oleh
Young (2006) adalah: 1) pada tahapan awal pembelajaran, guru bertanggung
jawab untuk memimpin tanya jawab dan melaksanakan keempat strategi

reciprocal teaching yaitu merangkum, menyusun pertanyaan, menjelaskan
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kembali, dan memprediksi; 2) guru memberikan contoh bagaimana cara
merangkum, menyusun pertanyaan. menjelaskan kembali, dan memprediksi
setelah selesai membaca; 3) dengan bimbingan guru, siswa dilatih menggunakan
strategi reciprocal teaching; 4) selanjutnya siswa belajar untuk memimpin tanya
jawab dengan atau tanpa adanya guru; dan 5) guru sebagai fasilitator yang
memberikan penilaian terhadap penampilan siswa dan mendorong siswa
berpartisipasi dalam kegiatan tanya jawab.

Reciprocal teaching diharapkan mampu merangsang siswa untuk
berdiskusi dengan temannya. Untuk lebih memaksimalkan reciprocal teaching,
guru perlu membimbing dan mengarahkan agar supaya diskusi antar siswa dapat
terarah dan membantu siswa memperdalam materi, guru perlu mengaplikasikan
suatu metode yang memberikan tugas untuk dikerjakan siswa, sehingga belajar
siswa dapat terarah dan terbimbing, metode tersebut adalah metode resitasi.

Menurut Aditya (2016) metode resitasi adalah pemberian tugas kepada
siswa atau di luar jadwal pelajaran yang pada akhirnya dipertanggung jawabkan
kepada guru yang bersangkutan. Metode resitasi merupakan salah satu pilihan
metode mengajar seorang guru, dimana guru memberikan sejumlah item tes
kepada siswanya untuk dikerjakan di luar jam pelajaran. Pemberian item tes ini
biasanya dilakukan pada setiap kegiatan belajar mengajar di kelas, pada akhir
setiap pertemuan atau akhir pertemuan di kelas. Dengan resitasi siswa secara tidak
langsung akan termotivasi untuk belajar dan menambah pengetahuan mengenai
suatu materi. Apabila siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan tugas, dapat

berdiskusi dengan temannya, karena pembelajaran yang dirancang adalah
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reciprocal teaching, yaitu memfasilitasi siswa untuk berdiskusi dalam kelompok,
siswa yang sudah meguasai meteri membantu temannya yang belum menguasai.

Diperlukan kejujuran siswa dalam diskusi kelompok mengenai materi
pembelajaran yang belum dikuasai, sehingga reciprocal teaching dapat efektif
bagi proses belajar siswa, siswa jangan merasa malu dan gengsi mengakui
kekurangannya. Dalam menilai kemampuan siswa tersebut diperlukan self
assesment. Self assesment didefinisikan berbagai mekanisme dan teknik yang
dilakukan oleh siswa dalam menggambarkan atau menilai serta mengevaluasi
kualitas dari proses belajar dan hasil belajar mereka sendiri (Panadero et al.,
2016). Menurut Klenowski sebagaimana dikutip Ross (2006), self assesment
sebagai evaluasi atau penilaian kinerja seseorang dan identifikasi kekuatan dan
kelemahan seseorang dengan maksud untuk meningkatkan hasil belajar seseorang.
Self assesment telah diusulkan untuk menjadi kunci bagi internalisasi standar,
sehingga siswa dapat mengatur pembelajaran mereka sendiri secara lebih efektif
(Paris & Paris, 2001).
2.1.8 Kualitas Pembelajaran

Dalam pembelajaran yang berkualitas, pengetahuan diterapkan dengan
jalan menyediakan akses yang adil dan kesempatan yang membangun dan
memperluas apa yang siswa ketahui dengan memfasilitasi kemampuan untuk
memperoleh, membangun, dan menciptakan pengetahuan baru (Hollins, 2011).
Hal tersebut sesuai dengan Wijayanti (2016) yang menyatakan bahwa belajar
diartikan sebagai proses aktif dimana pembelajar mengkonstruksi hubungan yang

bermakna antara pengetahuan baru yang diberikan dalam pembelajaran dengan
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pengetahuan yang ada pada pembelajar. Menurut Hightower, et al (2011),
pembelajaran yang berkualitas merupakan serangkaian kegiatan yang dapat
meningkatkan pencapaian kompetensi siswa.

Danielson (2013) mengungkapkan beberapa domain untuk mengukur
kualitas pembelajaran, yaitu (1) Planning and preparation (perencanaan dan
persiapan), (2) Classroom environment (lingkungan kelas) dan instruction
(pengajaran), dan (3) profesional responsibilities (tanggung jawab profesional).
Pada tahap perencanaan guru merancang perangkat pembelajaran meliputi silabus,
RPP, bahan ajar, dan instrumen penilaian berupa soal Tes Kemampuan
Representasi Matematis (TKRM). Pada tahap pelaksanaan, guru melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan yang telah direncanakan. Sedangkan pada tahap
penilaian peneliti memberikan tes untuk mengetahui kualitas pembelajaran yang
telah direncanakan dan dilaksanakan.

Dalam penelitian ini kualitas pembelajaran ditinjau secara kualitatif dan
kuantitatif. Secara kualitatif, Planning and preparation yang berkaitan dengan
perencanaan pembelajaran dikatakan berkualitas apabila perangkat pembelajaran
(silabus, RPP, bahan ajar) dikategorikan valid yang divalidasi oleh validator ahli.
Clasroom environment dan instruction berkaitan dengan proses pembelajaran
dikatakan berkualitas apabila pengelolaan proses pembelajaran dalam kriteria
minimal baik melalui pengamatan oleh observer.

Secara kuantitatif, Profesional responsibilities berkaitan dengan hasil

pelaksanaan pembelajaran dikatakan berkualitas apabila
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Kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh reciprocal
teaching dengan resitasi dan self assesment mencapai ketuntasan sebesar >
75%.

Rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh
reciprocal teaching dengan resitasi dan self assesment lebih dari rata-rata tes
kemampuan awal.

Proporsi  ketuntasan kemampuan representasi matematis siswa yang
memperoleh reciprocal teaching dengan resitasi dan self assesment lebih
tinggi dibandingkan proporsi kemampuan representasi matematis siswa yang
memperoleh reciprocal teaching.

Rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh
reciprocal teaching dengan resitasi dan self assesment lebih tinggi
dibandingkan rata-rata kemampuan representasi matematis siswa Yyang
memperoleh reciprocal teaching.

Kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap kemampuan representasi

matematis siswa pada reciprocal teaching dengan resitasi dan self assessment.

2.2 Kerangka Teoritis

Berdasarkan kajian teori di atas maka disusun suatu kerangka teoritis

mengenai keterkaitan masalah yang dikaji dalam penelitian beserta alternatif

solusi yang dapat digunakan untuk menyelesaikannya.

Perbedaan tingkat kemandirian belajar akan berpengaruh terhadap

kemampuan siswa untuk mengungkapkan ide-ide matematis dalam bentuk

representasi matematis. Siswa yang memiliki kemandirian belajar yang baik akan
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memiliki kemampuan representasi yang lebih baik. Kemandirian belajar adalah
bentuk tanggung jawab siswa terhadap kewajibannya sebagai pelajar. Menurut
Schunk & Zimmerman sebagaimana dikutip None (2013:47) menggambarkan
kemandirian belajar bahwa belajar itu sebagian besar dari pengaruh membangun
pikiran sendiri, perasaan, strategi, dan perilaku pembelajar yang diorientasikan ke
arah pencapaian tujuan belajar.

Dipenuhinya kewajiban siswa untuk selalu belajar akan melahirkan suatu
sikap afektif berupa kemandirian belajar yang akan berpengaruh positif terhadap
kemampuan representasi matematis. Kemampuan representasi matematis tersebut
merupakan salah satu solusi bagi siswa dalam memecahkan masalah matematika.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Gagatsis & Elia (2004) yang
memperlihatkan bahwa kemampuan pemahaman dan representasi siswa yang
cerdas merupakan kunci untuk mendapatkan solusi memecahkan masalah yang
tepat.

Untuk memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemandirian belajar
dan kemampuan representasi, perlu penggunaan model pembelajaran yang tepat.
Model reciprocal teaching diharapkan mampu meningkatkan kemampuan
tersebut. Choo, et al (2011) menyatakan bahwa, reciprocal teaching mendorong
siswa untuk lebih berperan aktif dalam kelompok dialog dan membantu siswa
secara personal dan tingkat kognitif dalam memahami permasalahan. Hal ini
berdasarkan asumsi bahwa pengetahuan dan pemahaman merupakan hasil
sosialisasi kreatif yang disusun melalui proses negosiasi antara siswa dan guru

atau sebaliknya. Reciprocal teaching tersebut akan dipadukan dengan resitasi dan
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self assesment. Dengan resitasi akan melatih siswa untuk belajar mandiri dan
dengan self assesment akan membantu siswa mengetahui kekurangan dalam
pembelajaran sehingga siswa dapat melakukan tindakan untuk memperbaiki
kekurangannya tersebut. Kerangka teoritis pada penelitian terlihat pada Gambar

2.1 di bawah ini

e visual representation
e verbal representation
e symbolic representation

t
/ Kemampuan Representasi \ /K Teori Afektif \

Matematis emar_1d_irian belajar adalah
Ide-ide atau gagasan matematis pemikiran, perasaan, dan
dapat direpresentasikan dalam tindakan yang dihasilkan
berbagai cara yaitu gambar, sendiri dan direncanakan secara

A

A 4

bahan konkrit, tabel, grafik, siklis disesuaikan dengan
bilangan danz(s)lorgbol. (NCTM, pencapaian tujuan pribadi.
) (Zimmerman, 2000)
Pembelajaran Inovatif
Reciprocal teaching dengan
resitasi dan self assesment
Teori Belajar / Teori Belajar \
Teori Vygotsky Teori Van Hiele
Munculnya interaksi sosial Keterkaitan pada materi
dalam langkah-langkah penelitian yaitu bangun ruang
reciprocal teaching dengan sisi datar yang termasuk dalam
resitasi \_ materi pelajaran geometri J

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Teoritis
2.3 Kerangka Berfikir
Kemampuan representasi matematis adalah salah satu kemampuan dalam

standar proses pembelajaran matematika yang harus dimiliki siswa untuk
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menunjukkan pengetahuannya. Pada kenyataanya, siswa masih sulit untuk
mengungkapkan ide-idenya dalam bentuk representasi matematis guna
mempermudah menemukan solusi terhadap suatu persoalan matematika. Hal ini
juga terjadi pada siswa kelas VIII MTs. Urwatil Wutsqo Jepara. Sebagian besar
siswa cenderung mudah menyerah dan kurangnya usaha meningkatkan
kemampuannya untuk mengungkapkan ide-ide abstraknya dalam bentuk
representasi matematis.

Selain menunjukkan tingkat pengetahuan, kemandirian belajar yang
berbeda dari tiap siswa akan berpengaruh terhadap kemampuan untuk
mengungkapkan ide-ide matematisnya dalam bentuk representasi matematis.
Siswa yang memiliki kemandirian belajar yang baik akan lebih mendapatkan hasil
yang maksimal dalam proses pembelajaran. Kemandirian belajar adalah
bagaimana sikap siswa dalam mencapai tujuan belajarnya dengan cara
meningkatkan pengetahuan dan kompetensinya. Kemandirian akan lebih efektif
apabila dipadukan dengan self assesment, karena dengan self assesment siswa
akan mengetahui kekurangannya, sehingga siswa dapat meningkatkan kompetensi
yang kurang tersebut dengan belajar secara mandiri.

Masalah lain yang ditemukan adalah kurangnya pembiasaan dari guru
dalam menciptakan pembelajaran yang mendukung kemampuan siswa dalam
mengungkapkan ide-idenya. Hal ini mengakibatkan siswa kurang aktif untuk
berusaha meningkatkan pengetahuannya dalam menyelesaikan suatu persoalan

yang membutuhkan kemampuan representasi matematis tersebut.
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Hal tersebut mendorong peneliti untuk merancang penelitian yang dapat
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis dengan
menumbuhkan kemandirian belajar. Peneliti merancang reciprocal teaching
dengan resitasi dan self assesment. Strategi reciprocal teaching merupakan suatu
prosedur pembelajaran kooperatif yang mengacu kepada siswa untuk bekerja
bersama dalam kelompok kecil dan saling membantu dalam proses belajar
(Suratno, 2008:152).

Reciprocal teaching memfasilitasi siswa untuk berdiskusi dalam
kelompok. Model pembelajaran tersebut dipadukan dengan resitasi, dimana
resitasi adalah pemberian tugas kepada siswa yang harus diselesaikan diluar jam
sekolah. Dengan kemampuan setiap anak pasti berbeda-beda, diharapkan antar
siswa dapat saling membantu dalam diskusi, siswa yang merasa kurang
menguasai suatu materi dapat bertanya kepada teman yang lain, tentu saja siswa
harus jujur mengenai kekurangannya tersebut, untuk bisa mengetahui kekurangan
siswa diperlukan self assesment. Kerangka berpikir penelitian ini dapat

digambarkan pada Gambar 2.2 di bawah ini.
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Masalah
Rendahnya kemampuan representasi matematis siswa berdasarkan wawancara

dengan guru

Kemandirian belajar siswa belum diperhatikan

v

Pentingnya kemampuan representasi matematis dan kemandirian belajar siswa ]

1.

v

Siswa diberikan kesempatan untuk mengungkapkan ide-ide matematisnya dalam

bentuk representasi matematis

Guru memfasilitasi pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian belajarnya
Pembelajaran kooperatif dengan memberikan tugas terstruktur diluar pembelajaran
Agar proses belajar siswa lebih bermakna, siswa harus mengetahui kemampuan
dirinya sendiri, mampu menilai kekurangannya sendiri

v
Reciprocal teaching dengan Resitasi dan Self Assesment ]
4 . )
~ KelasEksperimen Mengelompokkan siswa
Reciprocal teaching dengan Resitasi berdasarkan kemandirian
dan Self Assesment belajar
- J
( )
Kelas Kontrol
L Reciprocal teachina )
[ Penelitian Kuantitatif - Kualitatif ]
. N )
Kuantitatif _Menguji  kualitas Kualitatif : Menganalisis kemampuan
reciprocal teaching dengan resitasi representasi matematis siswa ditinjau
dan self assesment pada pencapaian dari kemandirian belajar
kemampuan representasi matematis ) )
Kemampuan representasi matematis || Kemampuan representasi matematis
siswa yang memperoleh reciprocal || siswa yang memperoleh reciprocal
teaching dengan resitasi dan self || teaching dengan resitasi dan self
assesment mencapai ketuntasan ?asts;sment mencapai - ketuntasan  rata-
Proporsi ketuntasan kemampuan Rata-rata  ketuntasan ~ kemampuan
representasi matematis siswa kelas || representasi matematis siswa kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan || eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa kelas kontrol. dengan siswa kelas kontrol

Gambar 2.2 Skema Kerangka Berfikir
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2.4 Hipotesis

Uraian dari rumusan masalah kuantitatif dapat dirumuskan menjadi

hipotesis sebagai berikut:

1.

Kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh reciprocal
teaching dengan resitasi dan self assesment mencapai ketuntasan sebesar >
75%, artinya paling sedikit 75% dari jumlah siswa yang ada di kelas tersebut
tuntas rataan, yaitu mendapat nilai lebih dari rata-rata tes kemampuan awal.
Rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh
reciprocal teaching dengan resitasi dan self assesment lebih dari rata-rata tes
kemampuan awal.

Proporsi  ketuntasan kemampuan representasi matematis siswa yang
memperoleh reciprocal teaching dengan resitasi dan self assesment lebih
tinggi dibandingkan proporsi kemampuan representasi matematis siswa yang
memperoleh reciprocal teaching.

Rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh
reciprocal teaching dengan resitasi dan self assesment lebih tinggi
dibandingkan rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang
memperoleh reciprocal teaching.

Kemandirian belajar siswa berpengaruh positif terhadap kemampuan
representasi matematis siswa pada reciprocal teaching dengan resitasi dan

self assesment.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka

simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Kualitas reciprocal teaching dengan resitasi dan self assesment terhadap
kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII MTs Urwatil Wutsqo
Jepara termasuk dalam kategori baik. Hal ini ditunjukkan dengan penilaian
pada tiga tahap pembelajaran, yaitu.

a. Perencanaan Proses Pembelajaran.
Perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang disusun oleh
peneliti dalam kategori baik oleh para validator ahli.

b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran
Keterlaksanaan reciprocal teaching dengan resitasi dan self assesment
dalam kategori baik. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
dilaksanakan dalam penelitian sesuai dengan RPP.

c. Penilaian Hasil Pembelajaran
Penilaian hasil reciprocal teaching dengan resitasi dan self assesment
dikatakan berkualitas. Hal ini ditunjukkan dengan hal-hal sebagai berikut.
1) Kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh

reciprocal teaching dengan resitasi dan self assesment mencapai

ketuntasan sebesar 75%.
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2) Rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh
reciprocal teaching dengan resitasi dan self assesment lebih dari 70.

3) Proporsi ketuntasan kemampuan representasi matematis siswa yang
memperoleh reciprocal teaching dengan resitasi dan self assesment
lebih tinggi dibandingkan proporsi kemampuan representasi matematis
siswa yang memperoleh reciprocal teaching.

4) Rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh
reciprocal teaching dengan resitasi dan self assesment lebih tinggi
dibandingkan rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang
memperoleh reciprocal teaching.

5) Kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap kemampuan
representasi matematis siswa kelas VIII MTs Urwatil Wutsgo Jepara
pada reciprocal teaching dengan resitasi dan self assesment.

2. Siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi mampu menguasai ketiga
aspek representasi matematis dengan baik, yaitu mampu menguasai visual
representation, symbolic representation, dan verbal representation dengan
kategori baik. Siswa yang memiliki kemandirian belajar sedang, mampu
menyelesaikan soal-soal visual representation dengan kategori baik, akan
tetapi pada aspek symbolic representation masuk dalam kategori cukup, pada
aspek verbal representation dengan kategori baik. Sedangkan siswa yang
memiliki kemandirian belajar rendah, mampu menyelesaikan soal-soal visual
representation dan symbolic representation dengan kategori kurang. Pada

aspek verbal representation dengan kategori baik.



137

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan di atas, berikut ini adalah saran yang dapat
direkomendasikan peneliti.

1. Guru matematika dapat menerapkan reciprocal teaching dengan resitasi dan
self assesment untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis dan
kemandirian belajar siswa.

2. Siswa dengan kemandirian belajar rendah kurang antusias mengikuti
pembelajaran. Saat menghadapi masalah matematika, mereka terkadang
mengabaikannya, terutama jika masalah tersebut tergolong sulit, mereka akan
lebih  mudah menyerah. Sehingga diharapkan guru dapat memberikan
bimbingan yang lebih dan memotivasi siswa supaya tidak putus asa dalam
menyelesaikan tugas sekolah, lebih mengenali potensinya, serta lebih
meningkatkan kemandirian belajarnya.

3. Siswa dengan kemandirian belajar sedang kurang percaya diri saat
menyelesaikan soal matematika yang sulit, atau yang belum pernah ditemui
sebelumnya. Sehingga guru hendaknya selalu memberikan motivasi supaya
siswa memiliki kepercayaan diri yang tinggi saat menyelesaikan tugas
matematika yang sulit, atau belum pernah ditemui sebelumnya, serta
memotivasi dengan meningkatkan kemandirian belajar, pasti suatu saat bisa
menyamai bahkan melebihi prestasi siswa yang berada diatasnya.

4. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa kemandirian belajar berpengaruh
positif terhadap kemampuan reciprocal teaching dengan resitasi dan self

assesement, akan tetapi pengaruhnya tidak begitu signifikan yaitu sebesar
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27,4%. Hal ini dapat dijadikan bahan kajian penelitian selanjutnya apakah
kemandirian belajar berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan
representasi matematis yang menggunakan reciprocal teaching dengan resitasi
dan self assesment apabila pembelajaran sudah rutin dilaksanakan dalam

waktu yang lama.
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